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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gunung Sinabung terus menunjukkan peningkatan aktivitas vulkanologi.
Awan hitam dan erupsi terus terjadi, 5.576 warga dievakuasi. Evakuasi
diberlakukan setelah pada Selasa, 12 November 2013 Gunung Sinabung terpantau
mengeluarkan awan panas ke arah tenggara dengan jarak luncuran mencapai 800
meter dari titik erupsi. Melibatkan tentara, Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) melakukan evakuasi total terhadap warga 4 desa yang berada
pada radius 4 kilometer dari bibir kawah. (http://berita.plasa.msn.com
/nasional/gunung-sinabung-mengganas).

Lain halnya bencana yang terjadi di Jakarta pada awal tahun 2014 ini.
Jokowi yang merupakan Gubernur DKI Jakarta mengaku pusing akan bencana
banjir yang terus melanda kota Jakarta ini. Dalam rapat koordinasi yang
dilakukannnya, ada beberapa pendekatan yang akan dilakukan, yaitu pendekatan
struktural dan non-struktural. Pendekatan struktural, dengan membangun waduk
dan membuat sodetan. Adapun langkah non-struktural yaitu akan dibuat
penghijauan di daerah aliran sungai, dengan memberi jarak 20 meter terhadap
permukiman warga. (http://megapolitan.kompas.com/read/2014/01/21/
1024371/Jokowi.Pusing.Saya.Ngebahas.Banjir).

Dari dua artikel di atas dapat dilihat bahwa bencana alam yang terjadi pada

suatu daerah sangat merugikan dan menyusahkan bagi berbagai pihak. Salah satu
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teknologi yang dapat digunakan untuk mengurangi dampak bencana alam adalah
Remote Sensing. (Teuguh, 2013).

Remote sensing dapat digunakan untuk melakukan pencegahan sebelum
terjadinya bencana, misalnya: untuk melihat jalur air sungai, dan mendeteksi
daerah-daerah yang rawan terkena banjir apabila memasuki musim hujan. Hasil dari
foto udara tersebut, dianalisis, dan membangun infrastruktur yang dapat digunakan
untuk mencegah terjadinya banjir. Pada saat bencana remote sensing bisa dengan
lebih cepat untuk mendata kerusakan infrastruktur yang ditimbulkan, dan bisa
langsung mengklasifikasikannya ke dalam beberapa kategori, seperti, rusak berat,
rusak sedang, dan rusak ringan. (Teuguh, 2013).

Remote sensing juga dapat digunakan untuk memprediksi saat gunung
akan meletus. Daripada, harus langsung mengecek ke puncak gunung, tentunya
akan lebih menghemat waktu, biaya, dan juga keselamatan. Kita dapat
mengevakuasi masyarakat yang tinggal di bawah gunung berapi, ke tempat yang
lebih aman. (Teuguh, 2013).

Remote Sensing (penginderaan jauh) sendiri adalah suatu ilmu teknologi
dan seni untuk memperoleh informasi tentang objek, daerah atau gejala dengan cara
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung
terhadap objek, daerah atau gejala yang dikaji (Sutanto, 1994). Alat yang dimaksud
dalam batasan ini adalah alat pengindera atau sensor.

Penginderaan jauh adalah penggunaan sensor radiasi elektromagnetik untuk
merekam gambar lingkungan bumi yang dapat diinterpretasikan sehingga

menghasilkan informasi yang berguna. Penggunaan data informasi penginderaan
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jauh terutama foto satelit dianggap paling baik sampai saat ini karena mempunyai
tingkat resolusi yang amat tinggi serta sifat stereoskopisnya sangat baik. (Curran,
1985),

Dalam penginderaan jauh yang harus dipahami adalah sistem penginderaan
jauh fotografi dan sistem penginderaan jauh non fotografi. Dimana pada sistem
fotografi objek yang digunakan adalah berupa foto udara sedangkan pada sistem
non fotografi objek yang digunakan meliputi 3 sistem yaitu sistem thermal dengan
output citra thermal, sistem gelombang mikro dan radar dengan output citra radar
gelombang mikro, dan terakhir sistem satelit meliputi: Landsat, SPOT, IKONOS,
Alos dan lainnya. Hasil gambar dari sistem satelit disebut citra satelit. (Curran,
1985).

Salah satu cara untuk memperoleh citra satelit yang merupakan hasil dari
penginderaan jauh adalah dengan memanfaatkan Google Earth. Google Earth dapat
menyajikan citra satelit resolusi tinggi secara gratis dibandingkan dengan citra
satelit resolusi tinggi lainnya seperti Ikonos, Quickbird, Geo Eye yang per km?
harganya mencapai 23 USD.

Citra satelit penginderaan jauh memiliki berbagai macam tekstur yang dapat
diklasifikasikan dan diinterpretasikan pengguna. Tekstur adalah konsep intuitif
yang mendeskripsikan tentang sifat kehalusan, kekasaran, dan keteraturan dalam
suatu daerah/wilayah. Dalam pengolahan citra digital, tekstur didefinisikan sebagai
distribusi spasial dari derajat keabuan di dalam sekumpulan piksel yang

bertetangga. (Purnomo, 2009).
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Pada analisis citra, salah satu cara pengukuran tekstur adalah dengan metode
pengolahan sinyal. Contoh metode pengolahan sinyal adalah metode yang
berdasarkan analisis frekuensi seperti transformasi wavelet. (Bunga. 2011).

Transformasi itu sendiri merupakan proses pengubahan data atau sinyal ke
dalam bentuk lain agar lebih mudah dianalisis, seperti transformasi fourier yang
mengubah sinyal ke dalam beberapa gelombang sinus atau cosinus dengan
frekuensi yang berbeda, sedangkan transformasi wavelet (wavelet transform)
mengubah sinyal ke dalam berbagai bentuk wavelet basis (mother wavelet) dengan
berbagai pergeseran dan penyekalaan (Kadir, 1998). Zhang (2004) menerangkan
bahwa pendekatan berdasarkan wavelet pada problem linear terbaik dalam
pengolahan citra. Transformasi wavelet telah digunakan sebagai ekstraksi ciri yang
merupakan input bagi sistem klasifikasi. Hal ini disebabkan wavelet mempunyai
kemampuan membawa keluar ciri-ciri (feature) khusus pada suatu citra yang
diteliti.

Salah satu keluarga wavelete adalah transformasi wavelete Haar dimana
transformasi yang menggunakan fungsi Haar ini sebagai fungsi basis merupakan
transformasi wavelet yang paling sederhana. (Ogden, R.T., 1997). Dalam
transformasi wavelet Haar pada suatu citra dilakukan dengan menggunakan penapis
lolos rendah (Low Pass Filter / LPF) dan penapis lolos tinggi (High Pass Filter/
HPF) sehingga diperoleh koefisisen wavelet (Ogden, R.T., 1997).

Klasifikasi citra penginderaan jauh (citra satelit) bertujuan untuk

menghasilkan peta tematik, dimana tiap warna mewakili sebuah objek, misalkan
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hutan, laut, sungai, sawah, dan lain-lain. Dengan mengklasifikasikan citra
penginderaan jauh, kita dapat mengintepretasikan citra tersebut.

Interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji foto udara dan atau citra dengan
maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut
(Estes dan Simonett, 1975). Untuk itu fokus utama dalam penelitian ini adalah
dengan adanya teknologi Remote Sensing, penulis dapat melakukan interpretasi

citra satelit berdasarkan ciri tekstur transformasi wavelet.

1.2 Perumusan Masalah
Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana
menginterpretasikan suatu daerah menggunakan citra satelit dan bagaimana cara

transformasi wavelet dapat digunakan untuk menginterpretasikan citra satelit.

1.3  Batasan Masalah
Beberapa batasan yang harus ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Penelitian ini menggunakan teknologi Remote Sensing, Citra digital
diambil dari aplikasi Google Earth Pro jarak pandang eye-alt 2000m.
2. Interpretasi hanya mencakup Kklasifikasi, penamaan, dan bila ada
penambahan seperti perhitungan estimasi perkiraan luas masing-
masing.
3. Cakupan penelitian hanya berpusat pada daerah Jakarta. Hal ini

dikarenakan nantinya cakupan yang dapat terlalu luas dan pengambilan
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sample yang bisa sangat banyak serta citra Google Earth yang tidak
memiliki kualitas citra yang konsisten di setiap daerahnya.

4. Dalam teori terdapat 7 kategori seperti urband land, agricultural land,
range land, forest land, water, wet land, barren land, tundra, dan
perennial snow, tetapi penulis hanya menggunakan 4 kategori yaitu
urban land, agricultural land, water, dan wet land untuk penelitian

dikarenakan hanya berpusat pada daerah Jakarta.

1.4 Tujuan Penelitan
Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan metode transformasi

wavelet untuk melakukan interpretasi citra satelit di wilayah DKI Jakarta.

1.5  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah mengetahui apakah transformasi wavelet yang
berdasarkan ciri tekstur dapat diterapkan ke dalam teknologi remote sensing untuk

menginterpretasikan suatu daerah.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan ini tersusun menjadi beberapa bab dengan penjelasan masing —

masing bab adalah sebagai berikut.
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Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan laporan.

Bab II: Landasan Teori

Bab ini berisikan teori — teori terkait dengan pelaksanaan penelitian ini. Teori —
teori yang digunakan antara lain adalah teori mengenai Remote Sensing
(pengindaraan jauh), transformasi wavelet dalam melihat tekstur citra digital, dan

interpretasi citra digital.

Bab I1I: Analisis dan Perancangan Aplikasi

Bab ini berisikan analisis penulis mengenai penerapan transformasi wavelet
berdasarkan ciri tekstur ke dalam teknologi Remote Sensing untuk
menginterpretasikan citra digital suatu daerah, perancangan dan implementasi
interface aplikasi, serta pengimplementasian kode — kode pembangun aplikasi,

disertai berbagai flowchart sebagai pendukung.

Bab IV: Uji Coba dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil uji coba terhadap aplikasi beserta analisis pembahasan oleh

penulis dari hasil yang diperoleh tersebut.
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Bab V: Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisikan kesimpulan oleh penulis mengenai aplikasi yang telah dibangun

secara keseluruhan, serta beb aran yang dapat diterapkan untuk

pengembangan apli
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